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Vanya’: Ulasan

Description

Pengantar ke Uncle Vanya

179 pasang mata menatap Steve Carell di atas panggung broadway Vivian Beaumont Theater. Aktor
yang dikenal lewat karakter Michael Scott di serial televisi “The Office” memerankan karakter utama
dalam “Uncle Vanya”. Bagi yang belum terbiasa dengan karya Anton Chekhov, mungkin tak akan
terlalu familiar dengan sosok Vanya yang seringkali bertindak dengan sikap penuh penyesalan.

Sebuah Pembaruan dari Teater Broadway

Pementasan “Uncle Vanya” ini merupakan yang ke-10 dalam 100 tahun terakhir di Broadway. Sebuah
eksperimen dramatis dari Chekhov yang berani, menampilkan seorang protagonis yang tidak biasa.
Vanya memainkan peran yang seakan tak pernah terlihat, terlebih dengan kehadiran istri muda sang
profesor yang menarik perhatiannya.

Pertunjukan yang Lengkapi Dari Segi Rincian

Sutradara Lila Neugebauer berhasil membawa suasana cerita ke dalam pementasan dengan sangat
rinci. Desain panggung yang menawan, iringan musik yang pas, dan kostum-kostum yang
memperkuat karakter masing-masing pemain. Semua elemen ini memberikan pengalaman menonton
yang mempesona.

Realisme yang Memikat

Anika Noni Rose berhasil memperlihatkan karakter Elena dengan sempurna, seorang wanita yang
tegas namun juga tampak bingung. Sementara itu, Astrov yang diperankan dengan penuh humor oleh
William Jackson Harper menunjukkan dimensi karakter yang lebih dalam dari biasanya.

Hayal dan Realita di Persimpangan

Walaupun penuh dengan komedi ringan, “Uncle Vanya” oleh Chekhov sebenarnya memiliki kebutuhan
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akan drama yang lebih berat. Penonton mungkin akan merasa jika ada sentuhan lebih kuat dalam
pembawaan karakter Vanya yang pada akhirnya mengalami tragedi akibat keadaan yang tak berubah.

Keindahan dalam Kelucuan

Secara keseluruhan, “Uncle Vanya” sukses menghibur dengan berbagai karakter yang kental. Mulai
dari kisah Vanya yang penuh penyesalan hingga Elena yang mempesona dengan keputusannya.
Meski diakhiri dengan tawa, tetap terdapat kesan sedih yang tertanam dalam hati penonton.

Ringkasan

Dalam artikel ini, kita merangkum tentang karakter pria yang disebut “Uncle Vanya”, yang lebih sering
meratapi nasibnya daripada bertindak. Bagaimana karakter ini merupakan perwujudan baru untuk
drama pada zamannya. Meskipun dipentingkan dalam plot, pria ini tidak memiliki daya tarik yang
berapi-api seperti karakter pahlawan pada umumnya. Sebagai pembaca, bagaimana pendapat Anda
tentang karakter ini dan apakah Anda merasa terhubung dengan cerita ini? Ayo bagikan tanggapan
Anda di kolom komentar!
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